[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



3.1.

3.2.

BAB Il1

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Selama bekerja magang di Kidnesia, penulis berposisi sebagai reporter.
Namun penulis juga merangkap sebagai fotografer, videografer, dan video
editor. Penulis tidak bekerja sendiri melainkan dalam sebuah tim. Tim tersebut
terdiri dari Sigit Purnomo selaku editor, lveta Rahmalia dan Theresia Olivia
Itran sebagai reporter, Danar sebagai videografer dan video editor, dan Gisela

Niken yang juga bekerja magang di Kidnesia.

Semua liputan yang dilakukan oleh penulis, semua berdasarkan arahan
dari editor Kidnesia, yaitu Sigit Purnomo. Ketika ditugaskan untuk meliput
kadang penulis bertugas sendirian. Namun penulis lebih sering ditugaskan
untuk meliput bersama reporter lain. Hal ini disebabkan perlunya reporter yang
on camera dalam liputan-liputan tersebut. Contohnya seperti ketika penulis
ditugaskan meliput studio komik Bumi Langit. Bahkan editor Kidnesia pun ikut

dalam liputan tersebut.

Selain berkoordinasi dengan reporter yang berada dalam tim Kidnesia,
penulis juga berkoordinasi dengan reporter dari media lain. Pada saat penulis
ditugaskan mewawancarai Bastian Steel, penulis berkoordinasi dengan reporter
dari media anak lain. Ada reporter dari GIRLS, XY Kids, Mombi, dan Bobo.
Setiap media akan memberitakan tentang Bastian Steel dengan angle atau sudut
pandang yang berbeda-beda.

Tugas yang Dilakukan
Walaupun penulis diposisikan sebagai reporter, penulis juga melakukan

tugas-tugas lainnya. Pada minggu pertama penulis belum ditugaskan untuk
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meliput atau menjadi reporter. Penulis hanya ditugaskan untuk menulis artikel
yang sesuai dengan tema pada minggu tersebut. Selain itu penulis juga

ditugaskan untuk menyunting artikel-artikel lama lalu diterbitkan kembali.

Pada minggu-minggu berikutnya penulis sudah mulai ditugaskan untuk
meliput. Editor juga memberikan sebuah kertas berisi daftar apa saja yang harus

dilakukan oleh penulis setiap hari dan setiap minggunya.

Tugas harian yang diberikan kepada penulis adalah:
e Menyunting artikel lama dari subchannel Teropong Daerah dan Tanya Nesi
lalu menerbitkannya kembali.
e Menulis satu artikel baru yang sesuai dengan tema pada minggu tersebut.
e Membuat dua Fakta Seru sesuai dengan tema (hanya di bulan Juli)
e Mempromosikan seluruh konten baru yang ada di ssitus Kidnesia ke sosial

media (Facebook dan Twitter)
Tugas mingguan yang diberika kepada penulis adalah:

e Menulis dua cerita foto baru untuk subchannel Cerita Foto
e Menulis satu artikel baru untuk subchannel Jalan-Jalan

e Menulis satu artikel baru untuk subchannel Teropong Daerah

Daftar di atas merupakan tugas yang dilakukan penulis ketika sedang
berada di kantor. Selain daftar tersebut, penulis juga ditugaskan untuk meliput.
Penulis tidak setiap hari ditugaskan untuk meliput. Semua itu tergantung dari
arahan yang diberikan oleh editor. Ketika meliput pun penulis tidak hanya
ditugaskan untuk menjadi reporter. Penulis juga bisa merangkap menjadi
fotografer dan videografer. Di kantor juga penulis kadang-kadang penulis
ditugaskan untuk mengedit video hasil liputan.

Berikut ini merupakan tabel uraian liputan yang dilakukan penulis.
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Tabel 2.

Tabel Jadwal Liputan yang Dilakukan Penulis

Minggu Ke-

Liputan yang Dilakukan

2 (10 Juli 2014)

Penulis meliput RMHC McDonald’s.
Penulis berperan sebagai fotografer
dan videografer.

4 (21 & 23 Juli 2014)

e Penulis meliput launching karakter
McDonald’s yang baru, yaitu
“Happy” dan menu baru di bulan
puasa. Penulis berperan sebagai

reporter dan fotografer.

e Penulis meliput tentang cara
membuat kulit ketupat. Penulis
berperan sebagai reporter dan

videografer.

5 (31 Juli 2014 & 1 Agustus 2014)

Penulis meliput Museum Wayang
dan Museum Satria Mandala.

Penulis berperan sebagai
fotografer.

e Penulis meliput Museum Tekstil.
Penulis berperan sebagai
fotografer.

6 (9 Agustus 2014)

Penulis meliput Duta Cilik FIFA
World Cup 2014 yang diadakan
McDonald’s. Penulis berperan sebagai
reporter dan fotografer.

7 (12 & 15 Agustus 2014)

e Penulis meliput expo. Penulis
berperan sebagai fotografer dan
videografer.

Penulis meliput perjusa yang
diadakan di SD Regina Pacis
Bogor. Penulis berperan sebagai

fotografer dan videografer.

8 (18 Agustus 2014)

Penulis meliput Pawai Seni dan
Budaya yang diadakan di Monas.
Penulis berperan sebagai videografer
dan fotografer.

9 (20 Agustus 2014)

Penulis meliput Ristek Expo. Penulis

berperan sebagai fotografer dan
videografer.
10 (28 Agustus 2014) Penulis meliput Pameran Rahasia

Alur kerja jurnalisme..., Maya Safira,

19

FIKOM UMN, 2015




3.3.

Warisan Budaya Bawah Air. Penulis
berperan sebagai fotografer dan
videografer.

11 (4, 5, & 6 September 2014) e Penulis meliput Museum Nasional.
Penulis berperan sebagai
fotografer.

e Penulis meliput Jakarta Kids Run,
Kampanye Perlindungan Anak,
dan Jump Stilts. Penulis berperan
sebagai reporter, fotografer, dan
videografer.

e Penulis meliput Junior NBA
Training Camp. Penulis berperan
sebagai reporter, fotografer, dan
videografer.

12 (11 September 2014) Penulis meliput Lomba Kolase
Mombi. Penulis berperan sebagai
reporter dan fotografer.

13 (27 September 2014) Penulis meliput Angkasa Junior Pilot
Day. Penulis berperan sebagai
reporter, fotografer, dan videografer.

Selain tugas menulis artikel, liputan, dan mengedit video, setiap sebulan
sekali tim Kidnesia mengadakan rapat untuk menentukan artikel apa saja yang
akan ditulis dan apa saja yang akan diliput. Sudah ada tema yang berbeda-beda
setiap minggunya. Setiap reporter harus menentukan apa saja artikel yang akan
ditulis. Semua reporter harus berunding dan berkoordinasi agar artikel-artikel
yang ditulis tidak ada yang sama. Para reporter juga boleh mengusulkan tempat

atau acara untuk diliput yang sesuai dengan tema pada minggu-minggu tersebut.
Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Sebagai seorang reporter penulis bertanggung jawab dalam hal meliput
dan menulis artikel. Di Kidnesia sebelum sebuah artikel muncul di situs
terdapat serangkaian proses yang harus dilakukan. Proses tersebut dimulai dari
mencari berita sampai menulis dan bagaimana cara mengoptimalkan artikel

tersebut agar banyak orang yang membacanya. Berikut ini penulis akan
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menjelaskan rangkaian proses yang dilakukan oleh reporter Kidnesia dalam

membuat hingga mempublikasikan sebuah artikel.

3.3.1L

3.3.2.

Menentukan Tema

Sebelum mulai menulis berita atau feature penulis harus terlebih dahulu
menentukan tema tulisan tersebut. Di Kidnesia biasanya penulis mengacu
pada tema besar yang telah ditentukan pada rapat kerja tahunan. Setiap
minggu temanya berbeda-beda. Dari tema-tema tersebut penulis harus

membuat artikel yang berkaitan dengan tema-tema tersebut setiap harinya.
Rangkaian Penulisan Artikel

Dalam menulis sebuah berita, menurut Sumadiria (2006), terdapat
beberapa tahap yang harus dilalui agar sebuah berita layak dipublikasikan.
Berikut ini merupakan rangkaian prosesnya.

1. Memperoleh Berita

Sebelum mulai menulis atau meliput berita, tentunya kita harus mencari
berita apa yang ingin ditulis atau diliput. Berita dapat diperoleh dari mana
saja. Setiap orang, tempat, waktu, nama, benda, baik secara potensial

maupun secara aktual bisa menjadi sumber berita (Sumadiria, 2006: 93).

Menurut Sumadiria (2006) ada dua jenis berita, yaitu berita yang
diduga dan tidak diduga. Cara memperoleh kedua jenis berita ini pun
berbeda-beda. Berita yang diduga diperoleh melalui rapat proyeksi. Rapat
proyeksi adalah rapat perencanaan berita, rapat peliputan, atau rapat rutin
wartawan di bawah koordinasi koordinator liputan (korlip) (Sumadiria, 2006:
94). Sedangkan berita yang tidak diduga diperoleh melalui proses hunting

atau memburu berita.

Kidnesia lebih sering memperoleh berita yang diduga, yaitu berita yang

diperolen melalui rapat proyeksi. Penulis atau reporter lainnya dapat
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melakukan riset terlebih dahulu mengenai materi berita apa yang sesuai
dengan tema pada minggu tersebut. Lalu materi tersebut bersama materi-
materi lainnya akan dirapatkan dalam rapat konten mingguan. Peliputannya

akan direncanakan sehingga berjalan dengan baik.

Dalam rapat proyeksi dilakukan juga proses menyusun. Menurut Carole
Rich dalam Ishwara (2011: 121) menyusun adalah tahap mengembangkan
gagasan untuk cerita/berita yang akan ditulis. Penulis harus menentukan
gagasan utama terlebih dahulu. Gagasan utama biasanya diperoleh dari tema

mingguan yang ada di Kidnesia.

Namun ada pula berita yang tidak terduga yang mengharuskan penulis
meliput berita tersebut secara spontan. Contohnya adalah ketika penulis
sedang meliput suatu acara di Bundaran HI dan setelah liputan selesai tim
pun berjalan pulang. Di tengah perjalanan editor Kidnesia melihat suatu
olahraga yang unik bernama jump stilts. Lalu editor segera meminta penulis

untuk meliputnya.
2. Sumber Berita

Bahan sebuah tulisan tentunya diperoleh melalui sebuah sumber.
Sumber tersebut harus dapat dipercaya sehingga tidak membahayakan
kredibilitas media di mata publik. Menurut Muda dalam Sumadiria (2006:
97), lebih baik sumber berasal dari beberapa orang sehingga keakuratan

dapat dicapai.

Salah satu jenis sumber berita adalah berdasarkan materi isinya.
Menurut Errol Jonathan dalam Sumadiria (2006: 98-99), sumber berita
berdasarkan materi isinya dibedakan menjadi tiga, yaitu:

o Paper trail
Sumber ini adalah bahan yang tertulis atau tercetak. Bentuknya berupa

press release, makalah, dan dokumen. Namun reporter masih harus
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memeriksa apakah dokumen tersebut termasuk dokumen yang dapat
dipublikasikan atau dokumen rahasia. Dokumen yang sifatnya rahasia
hanya bisa dijadikan latar belakang, tidak bisa dijadikan sumber berita.

e Electronic trail
Sumber ini didapatkan dari perangkat elektronik semacam internet. Hal
ini sedang sangat marak dilakukan. Seorang reporter harus mampu
menggunakan perangkat komputer untuk menggali berbagai sumber yang
tersedia. Namun reporter harus berhati-hati terhadap ketidakjelasan dan
reputasi sumber yang ada di internet.

e People trail
Sumber berita ini menggunakan orang sebagai narasumber. Hal ini
merupakan proses yang penting. Dari narasumberlah reporter dan redaksi
akan memungut berita. Tanpa narasumber tidak mungkin kegiatan
jurnalisme berjalan. Saat peliputan on the spot pun narasumber tetapi

dibutuhkan untuk keperluan konfirmasi data untuk akurasi.

Berita atau feature yang ada dalam Kidnesia menggunakan semua jenis
sumber ini. Jika tidak ada liputan maka penulis akan mencari sumber tulisan
dari paper trail atau electronic trail. Paper trail yang digunakan adalah press
release atau berita dari surat kabar yang menarik dan berhubungan serta
bermanfaat untuk anak-anak. Sedangkan electronic trail yang digunakan
adalah segala bentuk informasi yang akurat dan dapat dipercaya yang berasal
dari internet. Sedangkan people trail digunakan pada saat penulis sedang
meliput sebuah acara atau peristiwa dan mewawancarai Seseorang yang

pernyataannya dapat dijadikan bahan menulis sebuah artikel.
3. Meliput Berita

Dalam proses meliput berita penulis harus melakukan berbagai tugas,
seperti mewawancarai narasumber, mengambil gambar, dan merekam video.

Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab yang dilakukan reporter atau
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wartawan dengan narasumber untuk memperoleh informasi menarik dan

penting yang diinginkan (Sumadiria, 2006: 103).

Informasi yang menarik dan penting untuk sebuah berita dapat
diperoleh melalui wawancara. Ada beberapa jenis wawancara menurut Floyd
G. Arpan dalam Sumadiria (2006: 106), yaitu :

e Wawancara sosok pribadi
e Wawancara berita

e Wawancara jalanan

e Wawancara sambil lalu

e Wawancara telepon

e Wawancara tertulis

e Wawancara kelompok

Jenis wawancara yang sering digunakan di Kidnesia adalah wawancara
sosok pribadi, wawancara berita, dan wawancara sambil lalu. Wawancara
sosok pribadi biasanya dilakukan pada orang-orang yang mempunyai sesuatu
yang menarik. Wawancara berita biasanya dilakukan untuk mendapatkan
pendapat mengenai suatu peristiwa atau acara. Sedangkan wawancara sambil
lalu biasanya dilakukan ketika ada sesuatu yang harus diliput secara

mendadak.

Dalam meliput penulis juga harus mengambil gambar atau foto. Foto
tersebut akan ditampilkan bersama dengan artikel. Foto jurnalistik adalah
foto yang dibuat oleh fotografer (juru foto) atau jurnalis (wartawan) untuk
kebutuhan penerbitan pers (Rahardi, 2006: 80). Foto dalam sebuah artikel
berperan sebagai ilustrasi yang menggambarkan bagaimana kondisi atau

situasi pada saat peristiwa terjadi.

Penulis juga merekam video jika peristiwa atau tempat yang diliput bisa
dijadikan video pendek. Pengambilan video biasanya sudah direncanakan
sebelum peliputan berlangsung. Namun tidak ada pembuatan storyboard
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sebelum merekam video. Video direkam secara spontan tanpa panduan
storyboard. Setelah itu video akan diedit dan ditampilkan di situs Kidnesia.

Sebelum video tersebut diedit, video yang sudah ada dipilih terlebih
dahulu. Bagian yang penting dan perlu untuk ditampilkan akan dipilih.
Namun bagian yang kira-kira tidak perlu untuk ditampilkan tidak akan
dipilih. Video-video yang sudah dipilih akan diedit menjadi satu rangkaian
video. Video yang ada di Kidnesia biasanya berdurasi 3-5 menit.

4. Menulis Artikel
a) Menulis Berita Keras (Hard News)

Menurut Paul De Massenner dalam Sumadiria (2006: 64), berita adalah
sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak
pendengar. Sedangkan menurut Charnley dan James M. Neal dalam Mirza
(2000), berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan,
situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru, dan harus
secepatnya disampaikan kepada khalayak (Sumadiria, 2006: 64). Setelah
membaca berbagai definisi dari para pakar, Sumadiria mendefnisikan berita
sebagai laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar,
menarik, dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media
berkala seperti surat kabar, tetapi juga mencakup radio, televisi, film, dan

bahkan juga sekarang ini internet (Sumadiria, 2006: 65).

Berita dibedakan menjadi dua, yaitu berita berat (hard news) dan berita
ringan (soft news). Berita berat menunjuk pada pertistiva yang
mengguncangkan dan menyita perhatian, seperti kebakaran, gempa bumi
atau kerusuhan (Sumadiria, 2006: 66). Sedangkan berita ringan menunjuk
pada peristiva yang lebih bertumpu pada unsur-unsur ketertarikan
manusiawi, seperti pesta pernikahan bintang film atau seminar (Sumadiria,

2006: 66). Berita ringan disebut juga dengan feature.
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Berita berat mempunyai struktur penulisan yaitu pola piramida terbalik
dan rumus 5W+1H. Pola piramida terbalik menempatkan kesimpulan pada
paragraf pertama lalu disusul dengan gagasan-gagasan pendukung pada
paragraf-paragraf berikutnya. Semakin ke bawah, pesan atau informasi yang
disampaikan semakin berkurang kepentingannya. Hal ini memungkinkan

memotong bagian berita yang dianggap tidak penting.
Gambar 4.

Pola Piramida Terbalik (Sumber: Sumadiria, 2006: 119)

| HEAD LINE (Judul Berita) |

: LEAD (Teras Berita) ;
\ BRIDGE (Perangkai) /

BODY
(Tubuh Berita)

LEG
(Kaki
Berita)

Dari gambar pola piramida terbalik di atas dapat terlihat bahwa dua
elemen yang berada di paling atas adalah head line atau judul dan lead atau
teras berita. Kedua elemen tersebut merupakan elemen yang penting dalam
sebuah berita. Judul menjadi penting karena menurut Sumadiria (2006: 121)
judul adalah identitas berita. Judul juga merupakan hal pertama yang dilihat

dari suatu berita. Oleh sebab itu judul menjadi daya tarik pertama bagi
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sebuah berita. Jika judulnya menarik maka pembaca akan tertarik juga untuk

membaca keseluruhan berita.

Selain judul, lead atau teras berita juga merupakan hal yang penting bagi
sebuah berita karena lead menceritakan kepada pembaca tentang inti seluruh
cerita itu (Ishwara, 2011: 150). Ada berbagai macam jenis lead yang dapat
digunakan dalam sebuah berita. Menurut Sumadiria (2006: 128) jenis-jenis
teras berita adalah :

Who lead (teras berita siapa)

What lead (teras berita apa)

When lead (teras berita kapan)
Where lead (teras berita di mana)
Why lead (teras berita mengapa)
How lead (teras berita bagaimana)
Contrast lead (teras berita kontras)

Quotation lead (teras berita kutipan)

© CCEEE IO [

Question lead (teras berita bertanya)
10. Descriptive lead (teras berita pemaparan)
11. Narative lead (teras berita bercerita)

12. Exclamation lead (teras berita menjerit)

Lead yang paling sering digunakan dalam penulisan artikel di Kidnesia
adalah question lead atau teras berita bertanya. Lead ini digunakan untuk
menimbulkan rasa ingin tahu anak-anak ketika membaca sebuah artikel.
Selain itu lead lain yang digunakan adalah who lead, where lead, when lead,
dan what lead.

Proses penulisan berita dalam Kidnesia kurang lebih sama dengan
proses penulisan berita yang telah dijelaskan di atas. Namun terdapat
perbedaan dalam penulisan berita di Kidnesia. Perbedaannya terletak pada

gaya bahasa dan penulisannya. Gaya bahasa berita biasanya bersifat baku.
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Namun pada Kidnesia hal ini tidak terlalu berlaku karena berita dalam
Kidnesia ditujukan kepada anak-anak. Berita dalam Kidnesia juga sifatnya
lebih ringan. Hampir dalam setiap artikel terdapat kata “lo” dan “yuk” yang
tidak baku dan tidak biasa dipakai dalam sebuah berita. Bahkan kata-kata

tersebut juga dipakai dalam judul berita.
b) Menulis Feature

Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra
tentang suatu situasi, keadaan atau aspek kehidupan dengan tujuan untuk
memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa
(Sumadiria, 2006: 150). Dalam media massa, feature dianggap hanya

sebagai pelengkap bukan sebagai suatu hal yang utama.

Persamaan feature dengan berita adalah sama-sama berdasarkan fakta.
Feature bukan sesuatu yang sifatnya fiksi. Fakta dalam feature dirangkai
menjadi tulisan yang menarik dan menghibur pembacanya. Namun juga
terdapat perbedaan yang terletak pada struktur penulisannya. Penulisan
feature tidak seperti berita yang menggunakan rumus 5W+1H dan piramida
terbalik.

Agar konsep feature menjadi lebih jelas dan lebih bisa dimengerti,
berikut ini merupakan karakteristik feature (Sumadiria, 2006: 153-156):

e Ditulis dengan teknik mengisahkan suatu situasi, peristiwa atau
keadaan secara faktual.

e Bertujuan untuk memberi tahu atau menyampaikan informasi tetapi
sekaligus juga menghibur khalayak (informatif dan rekreatif).

e Rangkaian fakta atau informasi disajikan secara tidak resmi atau
informal.

o Tidak terikat aktualitas. Cerita feature bisa dipersiapkan, diliput, ditulis,

dan disajikan kapan saja sesuai dengan kebutuhan.
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e Tidak mencantumkan baris tanggal pada awal intro cerita atau paragraf
pertama.

e Ditulis tidak perlu menggunakan pola piramida terbalik. Bisa juga
dengan pola induktif, kronologis, logis, topical atau spasial.

e Karena tidak menggunakan piramida terbalik maka setiap bagian cerita
feature sama pentingnya sehingga tidak bisa dipotong begitu saja.

e Selalu membawa pesan moral tertentu yang ingin disampaikan kepada

khalayak.

Dalam menulis feature, penulis tidak harus turun ke lapangan dan
langsung mewawancarai narasumber. Bahan untuk menulis bisa didapatkan
dari mana saja melalui proses riset. Penulis dapat membaca literatur atau

mencarnya di internet. Namun sumber beria tetap harus dapat dipercaya.

Terdapat banyak jenis feature menurut Sumadiria dalam bukunya
Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature. Beberapa di antaranya
merupakan jenis feature yang sering muncul dalam Kidnesia. Jenis feature

tersebut adalah :
1. Feature Sejarah

Feature ini menceritakan berbagai tempat bersejarah yang ada di dalam
negeri maupun luar negeri. Tempat-tempat ini bisanya sudah berumur
ribuan tahun bahkan beberapa abad. Namun hal-hal ini biasanya bisa
menjadi feature yang menarik. Di Indonesia banyak tempat bersejarah
yang layak dijadikan sebuah feature. Di Kidnesia terdapat subchannel
yang berisi feature sejarah, seperti subchannel Teropong Daerah dan
Jalan-Jalan. Contoh feature sejarah yang dibuat oleh penulis di
Kidnesia berjudul Perjanjian Renville (lihat lampiran artikel feature

halaman 59).

2. Feature Biografi
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Feature biografi adalah tulisan mengenai riwayat atau perjalanan hidup
seseorang. Feature semacam ini juga banyak ditemui di Kidnesia,
contohnya seperti biografi pahlawan-pahlawan di Indonesia atau para
Presiden Indonesia terdahulu. Contoh feature biografi yang dibuat oleh
penulis di Kidnesia berjudul Nawala: Hafal Juz 30 Al-Quran (lihat
lampiran artikel feature halaman 60).

3. Feature Perjalanan

Feature yang mengajak pembaca, pendengar atau pemirsa untuk
mengenali lebih dekat tentang suatu kegiatan atau tempat-tempat yang
dinilai  memilik daya tarik tertentu disebut feature perjalanan
(Sumadiria, 2006: 163). Kidnesia mempunyai satu subchannel yang
berisi feature perjalanan, yaitu Jalan-Jalan. Subchannel tersebut berisi
informasi mengenai semua tempat menarik yang bisa dikunjungi di
Indonesia. Contoh feature perjalanan yang dibuat oleh penulis di
Kidnesia adalah tentang Pulau Derawan (lihat lampiran artikel feature

halaman 61).
4. Feature Petunjuk Praktis (How To Do Feature)

Feature petunjuk praktis adalah feature yang menuntun atau
mengajarkan tentang bagaimana melakukan atau mengerjakan sesuatu
(Sumadiria, 2006: 164). Kidnesia kadang juga menyajikan feature
seperti ini. Contohnya adalah ketika bulan puasa tim Kidnesia membuat
artikel dan video yang mengajarkan anak-anak bagaimana membuat
menu buka puasa yang mudah dan praktis. Salah satu feature petunjuk
praktis yang dibuat penulis adalah bagaimana cara membuat Idul Fitri

V-Card (lihat lampiran artikel feature halaman 50).

5. Feature llmiah
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Feature ilmiah mengungkap sesuatu yang berkaitan dengan dunia ilmu
pengetahuan (Sumadiria, 2006: 165). Dalam subchannel Sekitar Kita
terdapat subsubchannel Pengetahuan yang berisi feature ilmiah.
Feature llmiah yang disajikan mencakup berbagai macam hal. Mulai
dari pengetahuan tentang dunia musik, film, dan pengetahuan tentang
alam semesta. Contohnya adalah feature tentang puasa yang dapat
mengeluarkan racun dari dalam tubuh (lihat lampiran artikel feature

halaman 61).
3.3.3. Search Engine Optimization (SEO)

Sebelum semua artikel, cerita foto atau video diunggah ke situs
Kidnesia, semuanya harus memenuhi standar SEO. SEO adalah singkatan
dari Search Engine Optimization. SEO digunakan untuk mengoptimalkan
penemuan konten pada sebuah situs di search engine. Melalui SEO, konten
dalam sebuah situs dapat ditemukan di search engine, seperti Yahoo atau
Google ketika seseorang mengetik kata kunci yang sama dengan kata kunci
konten tersebut. Dengan begitu potensi sebuah artikel untuk dibaca oleh

audiens akan semakin meningkat.

Cara menerapkan SEO adalah dengan membuat kata kunci yang
berkaitan dengan judul artikel. Judul artikel juga harus dibuat sedemikian
rupa sehingga efektif. Menurut Briggs (2010: 327) media online mempunyai
dua audiens, yaitu pembaca dan robot. Jadi sebuah judul menarik bagi kedua
audiens ini. Judul yang akan menarik pembaca adalah judul yang sederhana,
harfiah dan langsung sehingga pembaca tertarik membaca artikel secara
keseluruhan. Sedangkan judul yang menarik bagi robot adalah judul yang
mempunyai kata kunci dan kata kunci tersebut juga harus diulang dalam
tubuh artikel.

Berikut merupakan cara membuat judul artikel yang baik menjadi lebih
baik lagi menurut Briggs (2010: 327-330):
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3.3.4.

1. Kata kunci atau keyword
Sebuah judul harus mempunyai kata kunci yang bisa diambil dari elemen
who, what atau where. Hal ini akan menarik pembaca dan juga robot.

2. Gunakan bahasa percakapan
Bahasa percakapan akan membuat pembaca ingin mengetahui lebih
banyak mengenai isi artikel.

3. Jangan takut untuk menyuntikan sedikit sikap
Judul sebuah artikel harus adil dan akurat, tetapi tidak membosankan.

Sebuah judul harus bisa menarik dan mengikat pembaca yang potensial.

Pada intinya cara menerapkan SEO adalah dengan menentukan judul
dan kata kunci apa yang ingin digunakan. Setelah itu kata kunci tersebut
harus ditulis kembali dalam tubuh artikel beberapa kali dengan huruf bold.
Di Kidnesia kata kunci juga harus diberikan pada foto atau gambar yang
disertakan dalam artikel tersebut. Caranya adalah dengan mengganti nama
foto atau gambar yang akan digunakan sesuai dengan kata kunci yang sudah

ditentukan.
Sosial Media

Dalam Kidnesia, sosial media merupakan salah satu hal yang penting
untuk memproosikan sebuah konten atau artikel. Dengan begitu artikel akan
tersebar di sosial media dan meningkatkan potensi artikel untuk dibaca.
Menurut Lipschultz (2015: 200) praktik sosial media yang paling sering
digunakan oleh surat kabar, majalah, dan jurnalisme adalah :

e Live tweet atau tweet langsung dari sebuah acara dan membuat sebuah
ringkasan cerita dari daftar informasi yang paling menarik.

e Menyebarkan link di berbagai situs sosial media untuk meramaikan lalu
lintas situs tersebut.

e Gunakan fotografi yang menarik untuk menarik audiens agar

mempromosikan brand media tersebut.
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e lkatkan diri secara online dengan orang-orang dalam sebuah komunitas
untuk mengidentifikasi sumber berita and mencari informasi yang dapat
diverifikasi.

e Mencari ide cerita dan kemungkinan tren baru di berbagai platform sosial
media.

e Memantau pemerintahan dan politik.

e Merespon Kritik dari sebuah artikel.

e Mempromosikan iklan sebuah acara dengan post yang disponsori.

e Publikasikan foto-foto dari arsip dan tawarkan kepada media cetak yang
populer.

e Ambil keuntungan dari kesempatan konvergensi dengan cara
mempublikasikan audio, video, dan streaming sebuah acara dalam real-
time.

e Berterima kasih kepada penggemar karena telah menyebarkan konten.

e Menjawab pertanyaan dari pembaca.

Kidnesia menggunakan beberapa praktik ini di sosial media untuk
menarik pembaca serta mencari sumber berita atau apa yang kemungkinan
menjadi tren di kalangan anak-anak. Kidnesia juga membuat live tweet atau
tweet langsung ketika sedang meliput atau berada di sebuah acara. Caranya
adalah dengan mengambil foto saat sebuah acara sedang berlangsung dan
memberikan sedikit keterangan lalu mepublikasikannya lewat twitter

Kidnesia.

Kidnesia juga mempromosikan artikel yang sudah dipublikasikan di
situsnya. Artikel yang sudah diunggah ke situs Kidnesia biasanya akan
dipromosikan ke sosial media. Caranya adalah dengan meng-copy link artikel
tersebut ke sosial media Twitter dan Facebook. Lalu penulis akan
menambahkan kalimat yang sifatnya mengajak para pengguna sosial media

untuk membaca artikel tersebut. Pengguna sosial media yang ingin
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membacanya tinggal meng-klik link yang tersedia dan ia akan langsung
berpindah ke halaman artikel tersebut.

3.4. Kendala yang Dihadapi

Kendala pertama yang dihadapi penulis adalah hari pertama menulis
artikel penulis belum begitu memahami gaya penulisan khusus media anak dan
peraturannya. Gaya penulisan untuk media anak berbeda dengan gaya penulisan
untuk media massa pada umumnya. Kidnesia juga menggunakan sistem SEO

dan pada saat itu penulis belum memahami bagaimana penerapan SEO.

Kendala kedua yang dihadapi penulis adalah kurangnya tenaga kerja di
Kidnesia. Kidnesia mempunyai target artikel yang harus naik setiap bulannya,
yaitu sebanyak 285 artikel. Setiap harinya harus ada 31 artikel yang diunggah
ke situs Kidnesia. Belum lagi tugas lain yang harus dijalankan, seperti liputan,
mengedit video, dan mempromosikan konten di sosial media. Dengan hanya
tiga orang dan tugas lainnya yang harus dikerjakan membuat penulis dan

reporter lainnya kesulitan memenuhi target artikel yang harus naik.

Kendala ketiga adalah kesulitan mendapatkan peralatan yang akan
digunakan untuk liputan. Kidnesia dan Bobo ditempatkan dalam satu ruangan
dan harus berbagi peralatan, seperti kamera, tripod, dan mikrofon. Kadang
ketika Bobo dan Kidnesia meliput di waktu yang bersamaan Kidnesia harus
mengalah dan berusaha mencari peralatan lain. Kendala yang sama juga dialami
dengan laptop untuk mengedit video karena hanya ada satu laptop yang bisa
digunakan untuk mengedit video. Oleh sebab itu, jika ingin mengedit video

harus mengantri.

Kendala keempat adalah kendala ketika penulis berperan rangkap dalam
satu liputan. Kadang dalam satu liputan penulis harus berperan sebagai reporter,
fotografer, dan videografer. Hal ini menjadi masalah karena mungkin penulis

belum terbiasa melakukan banyak tugas dalam waktu yang bersamaan.

34

Alur kerja jurnalisme..., Maya Safira, FIKOM UMN, 2015



3.5. Solusi yang Dilakukan

Solusi untuk kendala pertama adalah penulis harus bertanya kepada editor
bagaimana gaya penulisan yang benar untuk media anak dan bagaimana
menerapkan SEO. Selain itu, penulis juga membaca artikel-artikel yang

sebelumnya telah ditulis untuk mempelajari gaya penulisannya.

Untuk mengatasi kendala kedua, penulis dan reporter lain di Kidnesia
harus bekerja keras untuk memenuhi target tersebut. Penulis kadang masih
menulis artikel atau mengedit video di akhir pecan agar target dapat tercapai. Di
akhir bulan penulis dan reporter lain harus berusaha mengejar target yang

ditentukan.

Untuk kendala ketiga penulis harus membawa peralatannya sendiri ketika
liputan. Kadang peralatan penulis pun dipinjam oleh reporter lain. Peralatan
yang harus disediakan penulis adalah kamera, tripod, dan mikrofon. Untuk
kendala dalam mengedit video penulis juga harus menyesuaikan dengan cara
mengedit video di rumah sehingga bisa lebih cepat selesai dan diunggah ke situs

Kidnesia.

Kendala keempat adalah kendala ketika penulis harus menjalani dua atau
lebih peran dalam satu kali liputan. Solusinya adalah penulis berusaha
menyesuaikan diri dan menjalankan semua peran tersebut dengan baik dan

maksimal agar tidak ada yang terlewat atau lupa dikerjakan.
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